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MATRIKS 

KOMPETENSI INTI 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong  

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan  

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis,  

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam Tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.2 Mendeskripsikan dan 

menganalisis konsep dasar 

operasi matriks dan sifat-sifat 

operasi matriks serta 

menerapkannya dalam 

pemecahan masalah 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi konsep matriks 

2. Peserta didik mampu mendeskripsikan matriks 

3. Peserta didik mampu menguraikan ciri matriks 

4. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian baris 

pada matriks 

5. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian kolom 

pada matriks 

6. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian elemen 

pada matriks 

7. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian ordo pada 

matriks 

8. Peserta didik mampu menyebutkan jenis-jenis matriks 

9. Peserta didik mampu mencontohkan jenis matriks 

10. Peserta didik mampu mendapatkan transpos matriks 

4.2 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan matriks dan 

operasinya 

Peserta didik mampu memecahkan masalah sederhana yang 

berkaitan dengan matriks 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi konsep matriks 

2. Peserta didik mampu mendeskripsikan matriks 

3. Peserta didik mampu menguraikan ciri matriks 

4. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian baris pada matriks 

5. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian kolom pada matriks 

6. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian elemen pada matriks 

7. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian ordo pada matriks 

8. Peserta didik mampu menyebutkan jenis-jenis matriks 

9. Peserta didik mampu mencontohkan jenis matriks 

10. Peserta didik mampu mendapatkan transpos matriks 

11. Peserta didik mampu memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan matriks 
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MANFAAT MATRIKS 



 
 

Sebelum masuk pada materi matriks, ayo ingat kembali mengenai materi berikut. 

1. Operasi Hitung Dasar 

Operasi hitung dasar dalam matematika dapat dibedakan menjadi empat operasi hitung dasar 

yaitu:  

1) Penjumlahan, yaitu operasi hitung untuk memperoleh dua bilangan bulat atau lebih;  

2) Pengurangan, yaitu operasi hitung untuk memperoleh selisih dari dua bilangan atau lebih;  

3) Perkalian, yaitu penjumlahan berulang dengan penjumlahan tetap; dan  

4) Pembagian, yaitu pengurangan berulang dengan pengurangan tetap, selanjutnya bentuk 

operasi kali yang berulang adalah operasi pangkat. 

(Sumber : http://unitedminoz.blogspot.com/2015/03/operasi-hitung-dasar-matematika.html) 

2. Sistem Persamaan Linear 

Sistem persamaan linear adalah sekumpulan persamaan linear yang terdiri dari beberapa variabel. 

Contohnya adalah: 

3𝑥 + 2𝑦 − 𝑧 = 1 

2𝑥 − 2𝑦 + 4𝑧 = −2 

−𝑥 +
1

2
𝑦 − 𝑧 = 0 

Sistem ini terdiri dari tiga persamaan dengan tiga variable 𝑥, 𝑦, 𝑧. Solusi sistem liear ini adalah 

nilai yang dapat menyelesaikan persamaan ini. Solusinya adalah : 

𝑥 = 1 

𝑦 = −2 

𝑧 = −2 

Bentuk Umum Sistem Persamaan Linear 

Sistem persamaan linear m dengan n yang tidak diketahui dapat ditulis seperti ini 

𝑎11𝑥1 + 𝑎12𝑥2 +⋯+ 𝑎1𝑛𝑥𝑛 = 𝑏1 

𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2 +⋯+ 𝑎2𝑛𝑥𝑛 = 𝑏2 

 . 

 . . 

𝑎𝑚1𝑥1 + 𝑎𝑚2𝑥2 +⋯+ 𝑎𝑚𝑛𝑥𝑛 = 𝑏𝑚 

𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 adalah variabel yang tidak diketahui dan 𝑎11, 𝑎12, … , 𝑥𝑚𝑛 adalah koefisiennya dan 

𝑏1, 𝑏2, … , 𝑏𝑚 adalah konstantanya. 

(Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_persamaan_linear) 

3. Sifat penjumlahan, pengurangan dan perkalian bilangan real 

a. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan pada Bilangan Real  

Sifat-sifat operasi penjumlahan bilangan real untuk a, b ∈ R  

• Komutatif : a + b = b + a  

• Asosiatif : (a + b) + c = a + (b + c)  

• Memiliki identitas penjumlahan yaitu 0, sehingga a + 0 = 0 + a = a  

• Memiliki Invers Penjumlahan yaitu –a, sehingga a + (-a) = 0 

b. Operasi Perkalian pada Bilangan Real  

Sifat sifat operasi perkalian bilangan real untuk a, b ∈ R  

• Komutatif : a  b = b  a  

• Asosiatif : (a  b)  c = a  (b  c)  

• Memiliki identitas perkalian yaitu 1, sehingga a  1 = 1  a = a  

• Memiliki Invers Penjumlahan yaitu (1/a), sehingga a  (1/a) = 0  

• Distributif : a(b + c) = ab + ac  

(Sumber : https://www.slideshare.net/ekostereo/bab-1-operasi-bilangan-real) 

http://unitedminoz.blogspot.com/2015/03/operasi-hitung-dasar-matematika.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_persamaan_linear
https://www.slideshare.net/ekostereo/bab-1-operasi-bilangan-real


PENDAHULUAN 

 Pernahkah kalian mengamati denah 

tempat duduk di kelas? Berdasarkan 

denah tersebut, pada baris dan kolom 

berapakah kalian berada? Siapa sajakah 

yang duduk pada baris pertama? 

Dengan menggunakan matriks, kalian 

dapat meringkas penyajian denah 

tersebut sehingga dengan mudah 

diketahui letak tempat duduk kalian 

dengan teman-teman kalian. 

 

(Foto diambil saat KBM di SMA Al-Irsyad Tegal) 

Seorang statistikawan sedang melakukan 

penelitian pada sebuah perpustakaan yang ada di 

suatu kota mengenai minat baca anggota 

perpustakaan bedasarkan usia dan jenis buku.Ia 

mengelompokkan usia menjadi tiga bagian yaitu 

anak-anak (≤12 tahun), remaja (12 tahun< x < 20 

tahun) dan dewasa (>20 tahun), sedangkan jenis 

buku dikelompokkan menjadi buku fiksi, non fiksi, 

dan pengetahuan umum. Hasil penelitian yang 

diperoleh dituliskan dalam tabel sebagai berikut. 

(Foto: https://fia.ub.ac.id/mmpt/wp-content/uploads/sites/41/2018/11/IMG_1455.jpg) 

 

 

 

Angka-angka yang ada di dalam kotak merupakan jumlah orang yang meminjam buku 

berdasarkan jenis buku yang dipinjam dan usia peminjam, ternyata, bentuk tabel di atas dapat 

dibuat lebih sederhana lagi menjadi : [
25 9 5
40 35 20
30 50 45

] 

Bentuk ini disebut sebagai matriks, yang terdiri atas sejumlah baris dan kolom. Baris 

pertama yaitu [25 9 5] merupakan banyaknya peminjam dari kalangan anak-anak, angka 25 

menunjukkan banyak anak-anak yang meminjam buku fiksi, angka 9 menunjukkan banyaknya 

anak-anak yang meminjam buku nonfiksi, dan seterusnya. Kolom pertama yaitu [
25
40
30
] merupakan 

banyaknya buku fiksi yang dipinjam, angka 40 menunjukkan banyaknya buku fiksi yang dipinjam 

oleh remaja, angka 30 menunjukkan banyaknya buku fiksi yang dipinjam oleh dewasa, dan 

seterusnya. Pada bentuk matriks di atas, memiliki tiga baris dan tiga kolom,dan selanjutnya 

dinamakan matriks berordo tiga.  

Dengan menggunakan matriks, bentuk yang lebih kompleks dapat ditampilkan menjadi 

lebih sederhana. Mungkin matriks merupakan hal yang baru bagi kalian, tetapi mempelajari 

matriks tidaklah sulit. Selama kalian teliti dalam perhitungan dan memahami rumus yang 

diberikan, permasalahan mengenai matriks tentu dapat kalian atasi. Ada beberapa sifat matriks 

yang perlu kalian perhatikan. Untuk mengetahuinya, dapat kalian pelajari pada bab ini. 

https://fia.ub.ac.id/mmpt/wp-content/uploads/sites/41/2018/11/IMG_1455.jpg


 

 

 

 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, seringkali kita di hadapkan pada masalah untuk menampilkan 

data atau informasi dalam bentuk tabel atau daftar. 

Perhatikan  tabel yang memuat data jumlah beberapa siswa di suatu sekolah pada table 1 dan  

data absensi suatu kelas dalam rentang waktu satu semester pada Tabel 2 

 

Tabel 1 

Kelas Laki-laki Perempuan 

I 250 185 

II 240 200 

III 245 205 

 

Tabel 2 

 Sakit Ijin Tanpa Keterangan 

Andi 2 1 3 

Budi 1 3 0 

Carli 1 1 2 

 

 

Sekarang marilah kita amati kembali kelompok-kelompok bilangan yang diperoleh daru Tabel 1 

dan Tabel 2.  

 

• Kelompok bilangan yang dipeoleh dari Tabel 1 adalah 

250 185   

240 200  Semua bilangan ini berbentuk persegi panjang 

245 205   

 

• Kelompok bilangan yang diperoleh dari Tabel 2 adalah 

2 1 3   

1 3 0  Semua bilangan ini berbentuk persegi  

1 1 2   

 

 

  



 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

  



 
 

Baris dari suatu matriks adalah bagian susunan bilangan yang dituliskan mendatar atau 

horizontal dalam matriks. Kolom dari suatu matriks adalah bagian susunan bilangan yang 

dituliskan tegak atau vertikal dalam matriks.  

Sedangkan elemen atau unsur suatu matriks adalah bilangan-bilangan (real atau 

kompleks) yang menyusun matriks itu. Elemen dari suatu matriks dinotasikan dengan huruf 

kecil seperti a, b, c, ... dan biasanya disesuaikan dengan nama matriksnya. Misalkan pada 

matriks A, elemen-elemennya biasanya dinyatakan dengan a. Biasanya elemen-elemen dari 

suatu matriks diberi tanda indeks, misalnya     yang artinya elemen dari matriks A yang terletak 

pada baris i dan kolom j. 

 

 

 

 
  



 

Banyak baris dan kolom dari suatu matriks menentukan ordo atau ukuran bagi matriks itu. 

 

Bilangan 2 X 3 yang ditulis agak ke bawah di sebut sebagai subscrip atau indeks. Jika diamati 

lebih lanjut, banyak elemen dalam matriks A ditentukan oleh 2   3 = 6 yaitu merupakan hasil kali 

antara banyak baris dengan banyak kolom dari matriks A. 

 

 

Misalkan matriks A terdiri atas 𝑚 baris dan 𝑛 kolom, maka matriks A dikatakan berordo 𝑚 x 𝑛 

dan ditulis sebagai 𝐴𝑚x𝑛. Banyak elemen matriks A adalah (𝑚 x 𝑛) buah dengan elemen-elemen 

matriks itu dilambangkan dengan 𝑎𝑖𝑗  (i dari 1 sampai dengan 𝑚 dan j dari 1 sampai dengan n).  

Secara umum matriks A dapat ditulis dengan notasi berikut: 

 

 

 

  



 

Beberapa jenis matriks berdasarkan ordo dan elemen-elemen matriks adalah sebagai berikut : 

 

Matriks baris adalah matriks yang hanya mempunyai satu baris saja.  Matriks baris 

berordo 1x 𝑛, dengan 𝑛 adalah jumlah kolom. Contoh : 

𝐴 = (1  − 1 5    2 9   3), matriks A merupakan matriks baris yang terdiri atas 6 

kolom, memiliki 6 elemen, serta berordo 1 × 6.  

𝐴 = (−3 7 −1), matriks B merupakan matriks baris yang terdiri atas 3 kolom, 

memiliki 3 elemen, serta berordo 1 × 3. 

 

 

 

Matriks baris adalah matriks yang hanya mempunyai satu kolom saja.  Matriks baris 

berordo 𝑚x1, dengan 𝑚 adalah jumlah baris. Contoh : 

𝐶 = (

4
−9
1
3

), matriks C merupakan matriks kolom yang terdiri atas 3 baris, memiliki 3 

elemen serta berordo 3 x 1. 

𝐷 =

(

 
 
 
 

−2
−5
7
12
0
6
5 )

 
 
 
 

, matriks D merupakan matriks kolom yang terdiri atas 7 baris, memiliki 7 

elemen serta berordo 7 x 1. 

 

 

 

 

Misalkan suatu matriks berordo 𝑚× 𝑛 dengan nilai 𝑚 = 𝑛, sehingga diperoleh 

matriks berordo 𝑛 × 𝑛 atau banyaknya baris sama dengan banyaknya kolom disebut 

juga matriks persegi berordo/berukuran n. Contoh :  

   𝐸 = (
1 −1
4 7

) , matriks E merupakan matriks persegi berordo dua. 

  



𝐹 = (

−1 3
7 1

3 −7
3 2

5 −4
1 7

8 0
4 2

) , matriks F merupakan matriks persegi berordo empat. 

Dalam suatu matriks persegi, elemen-elemen 

yang terletak pada garis hubung elemen 𝑎11 dengan 

elemen 𝑎𝑛𝑛 dinamakan sebagai diagonal utama 

(DU), sedangkan elemen-elemen yang terlentang 

pada garis hubung elemen 𝑎𝑛1 dengan elemen 𝑎𝑛1 

dinamakan sebagai diagonal samping (DS). 

Berikut ini diberikan contoh bagaimana 

menentukan letak elemen-elemen pada diagonal 

utama dan letak elemen-elemen pada diagonal 

samping dari suatu matriks persegi. 

Elemen-elemen yang terletak pada diagonal 

utama adalah 6, -3, dan 5. Sedangkan elemen-

elemen yang terletak pada diagonal samping adalah 

5, -3, dan 6.  

 

 

Suatu matriks dikatakan sebagai matriks nol, jika semua elemennya sama dengan nol, contoh: 

𝑃 = (
0 0
0 0
0 0

), 𝑇 = (
0 0
0 0
0 0

0
0
0
) 

 

Suatu matriks persegi dikatakan sebagai matriks segitiga jika elemenelemen yang 

ada di bawah atau di atas diagonal utamanya (salah satu, tidak kedua-duanya) bernilai 

nol. Jika elemen-elemen yang ada di bawah diagonal utama bernilai nol maka disebut 

sebagai matriks segitiga atas. Sebaliknya, jika elemen-elemen yang ada di atas diagonal 

utamanya bernilai nol maka disebut sebagai matriks segitiga bawah. 

• Matriks segitiga dengan elemen-elemen di bawah diagonalnya utama semuanya 

bernilai nol 

 

• Matriks segitiga dengan elemen-elemen di atas diagonalnya utama semuanya 

bernilai nol 

 



 

Suatu matriks persegi dikatakan sebagai matriks diagonal jika elemenelemen yang 

ada di bawah dan di atas diagonal utamanya bernilai nol, atau dengan kata lain elemen-

elemen selain diagonal utamanya bernilai nol. Contoh: 

𝑌 = (
1 0 0
0 −3 0
0 0 7

) , 𝑋 = (
−3 0
0 4

) 

 

Suatu matriks skalar dikatakan sebagai matriks identitas jika semua elemen yang 

terletak pada diagonal utamanya bernilai satu, sehingga matriks identitas disebut juga 

matriks satuan. Matriks identitas berordo n dilambangkan dengan 𝐼𝑛. 

𝑊 = (
1 0 0
0 1 0
0 0 1

) , 𝐺 = (
1 0
0 1

) , 𝐽 = (

1 0 0
0 1 0
0 0 1

0
0
0

0 0 0 1

) 

 

Misalkan suatu matriks berordo 𝑚× 𝑛 dengan 𝑚 < 𝑛, ini berarti banyak kolom 

lebih banyak dibandingkan dengan banyak baris. Oleh karena kolomnya lebih banyak 

dibandingkan dengan barisnya, maka susunan elemen-elemennya akan memanjang atau 

mendatar. Matriks yang berciri demikian disebut dengan matriks datar. 

𝐾 = (
1 −1 5
0 11 7

) , 𝐿 = (
4 −5 1
4 6 4
7 3 −2

2
1
3
) 

 

Jika 𝑚 > 𝑛 maka banyak baris lebih banyak dibandingkan dengan banyak kolom, 

sehingga susunan elemen-elemennya membentuk persegi panjang tegak. Matriks yang 

berciri demikian disebut sebagai matriks tegak. 

𝐻 = (
8 5
2 1
−4 2

) ,𝐷 = (

8 5
2 1
−4 2
1 3

) 

 

Suatu matriks diagonal dikatakan sebagai matriks skalar jika semua elemen-elemen 

yang terletak pada diagonal utamanya memiliki nilai yang sama, 

𝑉 = (
2 0 0
0 2 0
0 0 2

) ,𝑊 = (

−3 0 0
0 −3 0
0 0 −3

0
0
0

0  0    0 −3

)  

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

Sebagai akibat dari definisi di atas, jika A adalah matriks simetris maka transpos dari  

matriks A sama dengan A itu sendiri atau 𝐴𝑡 = 𝐴. 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


